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Abstract. Turnover is a situation where there is an intention or action of  

an employee to quit and leave his job. Poor turnover rates can be a  

serious problem for an organization or company. The purpose of this study  

was to determine the effect of physical work environment and leader  

member exchange on employee turnover both simultaneously and partially  

at PT. Midi Utama Indonesia Tbk (Cab. Medan). Respondents in this  

study were all employees of the floor division at PT. Midi Utama Indonesia 

Tbk (Cab. Medan) as many as 121 employees. The sampling technique 

 in this study using saturated samples. This research uses quantitative 

descriptive methods. The research results of the research obtained that 

 turnover has a positive and significant effect on the physical work  

environment and turnover has a positive and significant effect  

simultaneously on leader member exchange.  
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1. PENDAHULUAN 

Di era sekarang ini menjadikan peradaban manusia semakin canggih yang menuntut kita harus 

beradaptasi dengan segala kondisi dan situasi apapun. Individu-individu inilah yang sangat berperan 

penting untuk mewujudkan kegiatan operasional di suatu perusahaan. Di dunia kerja, karyawan akan 

banyak menghadapi kesulitan baik secara fisik maupun mental di dalam pekerjaannya. Yang kerap 

sekali hal ini diabaikan oleh suatu perusahaan dikarenakan tidak dianggap penting, padahal angka 

turnover yang kurang baik akan mengakibatkan perusahaan tidak dapat maju. Ditambah lagi karyawan 

yang memutuskan berhenti bekerja adalah karyawan yang kinerja nya maksimal, maka mengakibatkan 

ketimpangan pada kegiatan operasional perusahaan. Hal ini akan menjadi faktor yang paling 

mempengaruhi dalam mewujudkan tujuan perusahaan. Turnover pada karyawan merupakan suatu 

indeks stabilitas kerja. Tingkat turnover karyawan yang tinggi merupakan ukuran yang sering 

digunakan sebagai indikasi adanya masalah yang mendasar pada organisasi. Oleh karna itu pentinglah 

bagi perusahaan untuk memberikan perhatian penuh terkait permasalahan yang terjadi. 

Manajemen sumber daya manusia (MSDM) merupakan suatu bidang ilmu manajemen yang 

mempelajari tentang hubungan dan peranan antar manusia di dalam suatu organisasi perusahaan. 

Turnover yang terjadi pada perusaahan retail dengan standar nasional ini cukup mengundang perhatian, 

suatu perusahaan besar bisa mengalami turnover karyawan yang tinggi. Padahal dengan nama besar 

dan citra perusahaan yang baik dan selalu mampu menciptakan program-program menarik yang dapat 

mendukung kebutuhan karyawannya, PT Midi Utama Indonesia Tbk (Cab. Medan) divisi Floor 

seharusnya mampu menciptakan lingkungan kerja yang kondusif dan angka turnover yang rendah. 

Perusahaan ini memiliki 121 orang karyawan yang dimana penulis melakukan penelitian di Gudang 

alfamidi divisi Floor. Berdasarkan wawancara yang penulis lakukan kepada beberapa karyawan, dan 

penulis menarik simpulan terbanyak sebagai alasan karyawan keluar atau pindah dari tempat kerjanya 

karena merasa pekerjaan saat ini menguras beban pikiran dan tenaga dan adanya keinginan mencari 

pekerjaan lain yang lebih menarik. Alasan lain dari keinginan karyawan untuk pindah dari perusahan 

karena faktor lingkungan kerja yang tidak kondusif. 

Adapun fenomena dalam penelitian ini adalah dapat diketahui dalam kurun waktu satu tahun ada 

19 orang karyawan yang memutuskan untuk keluar. Diantaranya 5 orang dengan jabatan helper dan 14 

orang dengan jabatan picker, dimana jabatan helper itu diberikan kepada karyawan yang baru masuk 

ataupun karyawan yang belum lulus ujian kenaikan jabatan sedangkan picker itu sendiri ialah 

karyawan yang sudah lulus uji kenaikan jabatan yang pertama. Dari 19 orang karyawan ada 6 orang 

yang putus kontrak dan 13 orang karyawan yang memiliki alasan pribadi atas keputusannya. 
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Kemungkinan besar keputusan yang diambil dikarenakan adanya tingkat kelelahan secara psikis 

maupun fisik. Di dalam perusahaan juga perlu di memperhatikan tentang lingkungan fisik 

perusahaannya untuk mendapatkan hasil yang ideal pada turnover karyawannya. Lingkungan kerja 

fisik merupakan komponen yang sangat penting dalam mempengaruhi karyawan untuk melakukan 

suatu pekerjaan. Suasana lingkungan kerja yang baik akan memberikan kenyamanan karyawan dalam 

bekerja. Dan sebaliknya jika lingkungan kerjanya tidak memenuhi standarasisi maka lingkungan kerja 

pun menjadi tidak menyenangkan. Lingkungan fisik perusahaan bebeda beda dan perdivisi juga 

berbeda kelengkapannya. Membuat efek yang ditimbulkan dari kejadian tersebut adalah sering 

terjadinya adu mulut antara atasan dengan karyawan. Serta adanya perlakuan khusus atasan kepada 

beberapa karyawan juga mengakibatkan kecemburuan antar karyawan. Karyawan yang kurang 

mendapatkan perhatian sering kurang ikhlas dalam mengerjakan pekerjaan tambahan. Lebih lanjut lagi 

karyawan bahkan sering tidak menjalankan instruksi dari atasan, atau hanya menjalankan instruksi 

beberapa kali saja. Hubungan antara atasan dan bawahannya, yang memiliki sifat yang unik, beragam, 

cara memimpin, memotivasi, mengkritik serta berbeda beda dalam memperlakukan bawahannya 

merupakan Leader Member Exchange. 

 

 

2. KAJIAN LITERATUR 

2.1.  Lingkungan Kerja Fisik  

1) Pengertian Lingkungan Kerja Fisik 

Menurut Sugara (2020), lingkungan kerja fisik mencakup semua faktor fisik disekitar tempat 

kerja yang memiliki potensi untuk mempengaruhi pegawai dan pekerjaannya.  Pendapat  serupa  

dikemukakan  oleh  Astrinatria  &  Sarmawa (2020) menjelaskan bahwa lingkungan kerja 

fisik adalah segala sesuatu yang ada disekitar pekerjaan yang dapat mempengaruhi dirinya 

dalam menjalankan tugas yang dibebankan. 

2) Indikator Lingkungan Kerja Non Fisik 

Menurut Hanaysha dalam SP Osman Manalu (2020), menyatakan bahwa lingkungan 

kerja fisik indikator yang digunakan yaitu : 

A. The facilities to do work. yaitu merupakan fasilitas yang mendukung untuk melakukan 

tugas-tugas pekerjaan. 
B. Comfortable workplace yaitu merupakan lingkungan yang bersih,dan menyenangkan. 

C. Safety yaitu merupakan berada dalam keadaan yang tenteram. 

D. Absence of noise yaitu merupakan lingkungan kerja tidak bising 
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2.2.  Leader Member Exchange  

1)Pengertian Leader Member Exchange 

Teori Leader-Member Exchange (LMX) pertama kali diperkenalkan oleh Dansereau, Graen dan 

Cahsman menjelaskan bahwa teori Leader-Member Exchange (LMX) merupakan teori yang 

menjelaskan bagaimana hubungan interpersonal berkembang diantara atasan dan bawahan. 

Menurut Griffin dalam penelitian Ira Fajar Putri (2019) Leader Member Exchange (LMX) adalah 

hubungan yang variatif antara atasan dengan bawahan. Leader Member Exchange (LMX) itu 

terjadi karena keterbatasan waktu atasan untuk berinteraksi dengan semua bawahan dalam 

organisasi tempat mereka bekerja. 

 

2) Indikator Leader Member Exchange 

Indikator Leader Member Exchange menurut Liden dan Maslyn dalam Retno Dwi Pratiwi 

(2020) antara lain : 

A. Loyalitas 

Loyalitas merupakan kesetiaan atasan kepada bawahan dalam situasi apapun (atasan 

akan membela jika sekiranya ada bertindak tidak baik). 

B. Afeksi 

Afeksi (pengaruh) merupakan bentuk kepedulian antara atasan dan bawahan karena 

sikap keperibadian yang dimiliki atasan percaya terhadap keahlian yang dimiliki oleh 

karyawan dan atasan termasuk orang yang disukai sebagai teman. 

C. Kontribusi 

Persepsi tentang kegiatan yang berorientasi pada tugas di tingkat tertentu antara setiap 

anggota untuk mencapai tujuan bersama. 

D. Penghormatan profesional 

Persepsi mengenai sejauh mana setiap hubungan timbal balik telah memiliki dan 

membangun reputasi di dalam atau luar organisasi, melebihi apa yang telah ditetapkan 

di dalam pekerjaan. 

 

2.3.  Turnover  

1) Pengertian Turnover Karyawan 

Menurut Astiti et al., (2020) Turnover intention adalah tindakan yang dilakukan oleh karyawan 

untuk melakukan pengunduran diri dari perusahaan baik secara sukarela yang disebabkan oleh faktor-

faktor tertentu. Sedangkan Taringan et al., (2021), mengungkapkan bahwa pergantian karyawan adalah 

proses keluarnya karyawan dari perusahaan secara permanen dengan alasan terentu. 
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2) Indikator Turnover Karyawan 

Terdapat beberapa indikator yang menyebabkan turnover intention Deswarta (2021) yaitu : 

a. Berfikir Untuk Keluar 

b. Mencari Pekerjaan Baru 

c. Karyawan Membandingkan Pekerjaannya.

 

3. METODE PENELITIAN 

1) Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis kuantitatif. Penelitian 

kuantitatif merupakan metode-metode yang digunakan untuk menguji teori-teori tertentu 

dengan cara meneliti setiap hubungan antar variable. Dalam penelitian ini adalah kuantitatif 

yaitu data yang terdiri dari angka-angka jawaban responden atau data yang dapat dihitung dan 

akan dimasukkan dalam perhitungan atau digunakan dalam analisis kuantitatif seperti variable-

variabel yang akan diteliti pengaruhnya terhadap minat beli. Teknik pengambilan data pada 

penelitian ini yaitu penulis melakukan observasi, wawancara, angket kuesioner dan 

dokumentasi. 

2) Sumber Data 

Data dalam penelitian ini diperoleh dar data primer dan sekunder. Data primer dikumpulkan 

oleh peneliti untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian. Data sekunder dalam 

penelitian ini diperoleh secara tidak langsung dengan mempelajari buku-buku referensi, 

laporan-laporan, jurnal-jurnal kuantitatif, dan media lainnya berkaitan dengan faktor 

kesuksesan suatu usaha 

3) Lokasi dan Waktu Penelitian 

Tempat penulis melakukan penelitian kali ini dilakukan pada PT. Midi Utama Indonesia Tbk. 

(Cab. Medan) terkhusus nya departemen bagian Floor di Jl. M.G. Manurung No.8A, Amplas, 

Kec. Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara 20149.  

4) Populasi Dan Sampel 

1) Populasi 

Menurut Sugiyono (2020) Populasi adalah generalisasi wilayah yang terdiri atas 

obyek/subyek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi penelitian ini 

adalah karyawan PT. Midi Utama Indonesia Tbk. (Cab Medan) divisi Floor yaitu sejumlah 

121 karyawan. 
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2) Sampel 

Menurut Sugiyono (2020) Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua 

yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka 

peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Maka dari itu sampel 

yang diambil dari populasi harus betul-betul representatif atau mewakili. Dalam penelitian 

ini penulis menggunakan sampel jenuh yaitu mencakup seluruh karyawan divisi Floor pada 

PT. Midi Utama Indonesia Tbk. (Cab Medan) sebanyak 121 orang. 

Menurut Sugiyono (2020) Sampling Jenuh adalah teknik pemilihan sampel apabila semua 

anggota populasi dijadikan sampel. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan Teknik Sampling Jenuh, dimana semua populasi dalam penelitian ini 

dijadikan sampel. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Unstandardi

ze d 

Residual 

 

 

 

 

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

N 121 

Normal Parametersa,b  Mean  ,0000000  

Std. Deviation 1,91541567 

Most Extreme  Absolute  ,072  

Differences  Positive  ,057  

Negative -,072 

Test Statistic ,072 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,186c 

Sumber : Data diolah 
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Berdasarkan Tabel 1. menunjukkan bahwa nilai yang dihasilkan pada Asym.sig 

sebesar 0,186 yang dapat dikatakan nilai besar daripada 0,05 maka dapat dikatakan data 

berdistribusi normal atau memenuhi syarat uji normalitas. 

 

2) Uji Multikolinearitas 

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize 

d 

Coefficients 

 

Beta 

 

 

 

 

 

t 

 

 

 

 

 

Sig. 

 

Collinearity 

Statistics 

 

Model B 

 

Std. Error 

Toleranc 

e 
 

VIF 

1 (Constant) 28,310 3,004  9,425 ,000   

X1 ,093 ,046 ,176 2,013 ,046 ,964 1,038 

X2 ,106 ,046 ,199 2,287 ,024 ,968 1,033 

Sumber : Data diolah 

Dari tabel 2. terlihat bahwa semua variabelnya lingkungan kerja fisik (X1) dan leader member 

exchange (X1), memiliki nilai tolerance > 0.10 dan nilai VIF < 10, Maka mengacu pada dasar 

pengambilan keputusan dalam ujimultikolinearitas dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala 

multikolineritas dalam model regresi. Jadi dapat ditegaskan bahwa data baik dan tidak terjadi multi. 

3) Uji Hetereokedastisitas 

               Tabel 3. Hasil Uji Heterokedastisitas 

Coefficientsa 

 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

Beta 

 

 

t 

 

 

Sig. 
Model B Std. Error 

1 (Constant) -,927 1,705  -,544 ,588 

X1 ,047 ,026 ,164 1,786 ,077 

X2 ,036 ,026 ,127 1,384 ,169 
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a. Dependent Variable: RES_ABS 

Sumber : Output SPSS 

Berdasarkan Tabel 3. menunjukkan bahwa pengujian ini menggunakan metode uji glejser yang 

nilainya dilihat dari sig. Pada variabel lingkungan kerja fisik (X1) dan leader member exchange (X1), 

memiliki nilai sig lebih besar daripada 0,05. Maka mengacu pada dasar pengambilan keputusan dalam 

uji glejser dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas. 

B. Uji Regresi Linear Berganda 

Tabel 4. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

Beta 

 

 

 

 

t 

 

 

 

 

Sig. 

 

Model B 
 

Std. Error 

1 (Constant) 28,310 3,004  9,425 ,000 

X1 ,093 ,046 ,176 2,013 ,046 

X2 ,106 ,046 ,199 2,287 ,024 

Sumber : Data diolah SPSS 

Hasil tersebut dimasukkan kedalam persamaan regresi linier berganda sehingga diketahui 

persamaan sebagai berikut: 

Y= 28,310 + 0,106 X1 + 0,093 X3+ 0,05 

Koefisien-koefisien persamaan regresi linier berganda diatas dapat diartikan sebagai berikut : 

1) Konstanta sebesar 28,310 menunjukkan bahwa apabila variabel kualitas lingkungan kerja dan 

leader member exchange fisik (0) maka nilai turnover sebesar 28,310 

2) Koefisien regresi variabel lingkungan kerja fisik (X1) sebesar 0,106 menunjukkan bahwa 

apabila variabel leader member exchange ditingkatkan maka nilai turnover karyawan akan 

bertambah sebesar 10,6%. 

3) Koefisien regresi variabel leader member exchange (X3) sebesar 0,093 menunjukkan bahwa 

apabila variabel lingkungan kerja fisik ditingkatkan maka nilai turnover karyawan akan 

bertambah sebesar 9,3%. 
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C. Uji Hipotesis 

1) Uji Parsial (Uji t) 

Tabel 5. Hasil Uji Parsial (Uji t) 

                                  Coefficientsa 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

Beta 

 

 

 

 

t 

 

 

 

 

Sig. 

 

Model B 
 

Std. Error 

1 (Constant) 28,310 3,004  9,425 ,000 

X1 ,093 ,046 ,176 2,013 ,046 

X2 ,106 ,046 ,199 2,287 ,024 

Sumber : Data diolah SPSS 

Hasil uji t pada tabel datas dijelaskan sebagai berikut: 

 

1. 
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1) Diketahui Nilai t hitung yang dihasilkan pada variabel lingkungan kerja fisik (X3) 

adalah 2,013 dengan sig 0,046. Hasil analisis ini menyatakan bahwa nilai t hitung lebih 

besar dari t tabel dan sig. lebih kecil daripada 0,05 artinya secara individu variabel 

lingkungan kerja fisik (X3) berpengaruh signifikan terhadap turnover karyawan (Y). 

2) Diketahui nilai t hitung yang dihasilkan pada variabel Leader Member Exchange adalah 

2,287 dengan sig 0,024. Hasil analisis ini menyatakan bahwa nilai t hitung lebih besar 

dari t tabel dan sig. lebih kecil daripada 0,05 artinya secara individu variabel leader 

member exchange (X1) berpengaruh signifikan terhadap turnover karyawan (Y). 

 

2) Uji Simultan (uji f) 

Tabel 7. Hasil Uji Simultan (Uji f) 

ANOVAa 

Sum of 

Model
 Squar

es 

 
df 

 
Mean 

Square 

 
F 

 
Sig. 

1 Regression 71,163 3 23,721 6,30
4 

,001
b 

Residual 440,258 117 3,763   

Total 511,421 120    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X2, X1 
Sumber : Data diolah SPSS 

Hasil yang didapat dalam penelitian ini nilai F hitung 6,304 dengan F sig. 0,001 dimana F tabel 

yang di dapat yaitu 2,682 dan F sig. 0,001 lebih kecil daripada 0,05 maka dapat diartikan bahwa 

secara simultan leader member exchange (X1), beban kerja (X2), lingkungan kerja fisik (X3) 

beperngaruh signifikan terhadap turnover karyawan (Y). 

3) Uji Koefisien Determinasi 

Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

 
Model R 

 
R 

Square 

Adjusted 

R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

1 ,895
a 

,802 ,797 ,388 

a. Predictors: (Constant) X2, X1 

           Sumber : Data diolah SPSS 
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Hasil perhitungan regresi dalam pengujian koefsien determinasi (R2) pada tabel diatas dapat 

diketahui bahwa nilai koefisien determinasi (adjusted R square) diperoleh nilai sebesar 0,797 

(79,7%) dapat diintepretasikan bahwa kemampuan model lingkungan kerja fisik (X1) dan leader 

member exchange (X2) menerangkan variasi turnover karyawan (Y). sebesar 79,7% dan sisanya 

dipengaruhi variabel independen lainnya sebesar 20,3% 

 

PEMBAHASAN :  

1) Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik terhadap Tunover Karyawan 

Hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh lingkungan kerja fisik terhadap turnover 

adalah dari hasil uji hipotesis secara parsial yang dilakukan menunjukkan bahwa nilai t hitung harga 

sebesar 2,013 dan t tabel dengan α = 5% diketahui sebesar 1,980. Dengan demikian t hitung lebih 

besar dari t tabel (2,013 > 1,980) dan nilai signifikansi sebesar 0,046 (lebih kecil dari 0,05) artinya 

H0 ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan hasil tersebut, didapat kesimpulan bahwa H0 ditolak dan 

Ha diterima, hal ini lingkungan kerja fisik berpengaruh positif dan signifikan terhadap turnover divisi 

Floor PT. Midi Utama Indonesia Tbk. (Cab. Medan) 

Hasil analisis penelitian ini sesuai dengan identifikasi masalah yaitu menggambarkan bahwa 

semakin baik lingkungan kerja fisik yang dimiliki karyawan maka akan semakin baik pula tingkat 

turnover karyawan yang akan terjadi. Dari hasil beberapa indikator pada variabel lingkungan kerja 

fisik, maka divisi Floor PT. Midi Utama Indonesia Tbk. (Cab. Medan) harus memperhatikan 

indikator-indikator yang mempengaruhi nya, beberapa indikator yaitu fasilitas yang mendukung, 

lingkungan kerja yang nyaman, berada dalam keadaan tentram dan lingkungan yang kondusif perlu 

untuk ditingkatkan. Hasil ini sesuai dengan penelitian S.M Fane (2023) yang menyatakan lingkungan 

kerja fisik berpengaruh signifikan terhadap turnover karyawan. lingkungan kerja fisik yang tidak 

memenuhi standar yang ada akan meningkatkan 

2) Pengaruh Leader Member Exhange terhadap Turnover Karyawan 

Hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh leader member exchange terhadap turnover 

adalah dari hasil uji hipotesis secara parsial yang dilakukan menunjukkan bahwa nilai t hitung harga 

sebesar 2,287 dan t tabel dengan α = 5% diketahui sebesar 1,980 Dengan demikian t hitung lebih 

besar dari t tabel (2,287 > 1,980) dan nilai signifikansi sebesar 0,024 (lebih kecil dari 0,05) artinya 

H0 ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan hasil tersebut, didapat kesimpulan bahwa H0 ditolak dan 

Ha diterima, hal ini menunjukkan bahwa secara parsial leader member exchange berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap turnover divisi Floor PT. Midi Utama Indonesia Tbk. (Cab. Medan) 

Hasil analisis penelitian ini sesuai dengan identifikasi masalah yaitu menggambarkan bahwa 

semakin baik leader member exchange yang dimiliki karyawan maka akan semakin baik pula tingkat 

turnover karyawan yang akan terjadi. Dari hasil beberapa indikator pada variabel leader member 

exchange, maka divisi Floor PT. Midi Utama Indonesia Tbk. (Cab. Medan) harus memperhatikan 

indikator-indikator yang mempengaruhi nya, beberapa indikator yaitu loyalitas, afeksi, kontribusi dan 

penghormatan profesional yang perlu untuk ditingkatkan. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Raharja dan 

Suwandana (2018), Gede dan Sunny (2019) serta Nurul Fadila (2023), yang menyatakan leader 

member exchange memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap turnover karyawan. 
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3) Pengaruh Lingkungan Kerja d a n  Leader Member Exchange terhadap 

Turnover Karyawan 

Hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh kualitas pelayanan, kualitas 

produk dan lokasi secara bersamaan terhadap kepuasan konsumen adalah hasil uji hipotesis 

secara simultan yang menunjukkan bahwa dari hasil uji ANOVA (Analysis Of Variance) 

menunjukkan nilai F hitung sebesar 6,304 dengan tingkat signifikansi lebih kecil dari 0,05 

(0,001 < 0,05), sedangkan F tabel diketahui sebesar 2,682. Berdasarkan hasil tersebut dapat 

diketahui bahwa F hitung lebih besar dari F tabel (6,304 > 2,782), sehingga H0 ditolak dan 

Ha diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa kualitas leader member exchange, beban kerja 

dan lingkungan kerja fisik secara simultan berpengaruh signifikan terhadap turnover pada 

divisi Florr PT. Midi Utama Indonesia Tbk. (Cab.Medan). 

Maka dapat disimpulkan hasil analisis penelitian ini menunjukkan bahwa leader member 

exchange, beban kerja , dan lingkungan kerja fisik secara bersama sama berpengaruh 

secara signifikan dan parsial terhadap turnover karyawan. Ini menggambarkan bahwa 

setiap variabel independen secara bersama sama berpengaruh terhadap turnover karyawan 

maupun sebaliknya pada PT. Midi Utama Indonesia divisi Floor. Maka dari itu perusahaan 

harus mengobservasi kembali bagian dari setiap variabel untuk kemudian di perbaiki agar 

seluruh aktivitas kegiatan operasional perusahaan dapat berjalan sebaik-baik nya, 

terwujudnya visi dan misi perusahaan, dan demi tercapai tujuan serta kemajuan perusahaan 

. 

 

4.KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat dimpulkan adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini membuktikan adanya pengaruh positif dan signifikan antara lingkungan kerja 

fisik terhadap turnover karyawan (penelitian pada perusahaan PT. Midi Utama Indonesia 

Tbk divisi Floor). Maka Hipotesis (H3) diterima atau sesuai. Artinya lingkungan kerja fisik 

yang kurang ideal dari standarisasi yang ada maka akan meningkatkan angka turnover 

karyawan pada perusahaan itu sendiri begitupun sebaliknya. 

2. Penelitian ini membuktikan adanya pengaruh positif dan signifikan antara leader member 

exchange terhadap turnover karyawan (penelitian pada perusahaan PT. Midi Utama 

Indonesia Tbk divisi Floor). Maka Hipotesis (H1) diterima atau sesuai. Artinya jika sistem 

leader member exchange lebih baik dilakukan oleh atasan perusahaan, akan berdampak 

positif pada angka turnover karyawan pada perusahaan itu sendiri begitu pula sebaliknya. 

3. Penelitian ini membuktikan bahwa lingkungan kerja fisik dan leader member exchange 

secara bersama sama berpengaruh secara signifikan dan simultan terhadap turnover 

karyawan pada PT. Midi Utama Indonesia Tbk divisi Floor. Maka Hipotesis (H4) diterima 

atau sesuai. Artinya semakin baik leader member exchange, beban kerja, dan lingkungan 

kerja fisik yang diberikan perusaahn maka akan semakin baik pula angka turnover 

perusahaan begitu pula sebalinya 
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